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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penggarapan musik gamelan Iwan Gunawan dipengaruhi oleh latar

belakangnya yang merupakan komponis musik tradisi Sunda dan musik Barat.

Salah satu inovasi penggarapan musik gamelannya yaitu inovasi sistem sepuluh

nada yaitu sistem nada laras campuran pelog dan slendro yang hasil dari sistem

sepuluh nada tersebut menghasilkan karya yang berjudul Noname and Nothing

(2010) dan Minutes (2016).

Komposisi musik gamelan “Minutes” karya Iwan Gunawan merupakan

komposisi musik yang memiliki bentuk musik bebas (free form) yang tidak terikat

dengan bentuk tertentu dan merupakan karya musik minimalis yang hanya

menggunakan satu ide musikal yang kemudian dikembangkan sehingga menjadi

bervariasi. Komposisi musik “Minutes” merupakan pandangan hidup mengenai

waktu orang Sunda yang diterapakan Iwan Gunawan dalam kehidupan sehari-

harinya untuk tujuan hidup yang baik, dan senantiasa sadar bahwa dirinya

merupakan bagian kecil dari alam semesta, oleh karena itu menggunakan waktu

sebaik mungkin merupakan tujuan untuk hidup yang baik. Pandangan hidup

tersebut juga merupakan pandangan hidup bermusiknya yang diterapkan ke dalam

kelompok musik gamelan Ensemble Kyai Fatahillah untuk selalu tepat waktu dan

disiplin dalam setiap kegiatan, dan proses latihan.
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Berdasarkan dari karya “Minutes” Iwan Gunawan dan beberapa karya

musik lainnya yang pernah dimainkan oleh Ensemble Kyai Fatahillah,

kedisplinan kelompok ini terlihat dari kemampuan kelompok musik ini yang

patuh dalam tradisi lisan, tradisi membaca not angka dan notasi Barat oleh karena

adanya peran leader. Peran Iwan Gunawan sebagai pimpinan Ensemble Kyai

Fatahillah berperan penting dalam setiap kegiatan yang ada. Oleh karena itu,

peran Iwan Gunawan berdampak pada eksisteni Ensemble Kyai Fatahillah yang

mulai terancam karna musiknya yang kurang diminati oleh masyarakat umum,

tidak adanya struktur organisasi yang jelas dan jadwal pementasan yang kurang

mengakibatkan Ensemble Kyai Fatahillah namanya kurang terdengar dan

anggotanya memilih untuk bergabung ke kelompok lain.

B. Saran

Untuk menjaga eksistensi, Iwan Gunawan perlu membuat manajerial

organisasi dan perlu adanya kaderisisasi atau regenerasi dalam kepemimpinan di

dalam kelompok Ensemble Kyai Fatahillah. Iwan Gunawan juga perlu melakukan

inovasi yang cukup sederhana agar musiknya dapat dipahami dan diterima di

masyarakat pada umumnya.
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